
 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan 

cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Negara Pusat. 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara kesepian 

dengan cyberloafing. Subjek penelitian sebanyak 65 orang. Pengambilan subjek 

penelitian menggunakan purposive sampling dengan pengumpulan data 

menggunakan Skala Kesepian dan Skala Cyberloafing. Data dianalisis 

menggunakan korelas product moment dengan program SPSS. Berdasarkan hasil 

analisis, diperoleh nilai korelasi (rxy) sebesar 0.240 dengan p=0.027 (p<0.050). 

Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara kesepian dengan 

cyberloafing pada pegawai negeri sipil. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,058 yang berarti kesepian 

memiliki kontribusi sebesar 5,8% terhadap cyberloafing dan sisanya 94,2% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti shyness, isolation, self control, harga diri, 

locus of control, kebiasaan dan adiksi internet, faktor demografis, keinginan untuk 

terlibat, norma sosial, kode etik personal, pembatasan penggunaan internet, sikap 

kerja pegawai, karakteristik pekerjaan serta faktor situasional. 

Kata kunci: cyberloafing, kesepian, pegawai negeri sipil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

This study is aimed to determine the relationship between loneliness with 

cyberloafing on civil cervant of Badan Kepegawian Negara Pusat. The research 

hypothesis is the rise a positive correlation between loneliness and cyberloafing. 

Subjects in this study were 65 people. Subjects were selected using purposive 

sampling method were collected using cyberloafing scales and loneliness scales. 

Data were analyzed using product moment in SPSS. Result of analyzed test showed 

that correlation of loneliness and cyberloafing was 0,240 with p = 0.027 (p < 

0.005). The result indicates that there is a significant positive correlation between 

loneliness and cyberloafing at civil servant. This research shows there for the 

hypothesis excited coefficient of determination (R²) 0,058 which mean this 

loneliness has 5,8% and the remaining 94,2% is contributed by other such as 

shyness, isolation, self control, habbits and internet addiction, demographic 

factors, itention to engage, social norms, personal ethical codes, restrictions on 

internet use, employee job attitudes, job characteristics and situational factors. 
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